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Pengembangan padi gogo di lahan kering yang selama ini belum termanfaatkan 
dengan optimal dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah ketahanan 
pangan. Perakitan  varietas padi gogo tipe baru (PTB) berdaya hasil tinggi, toleran 
kekeringan, dan tahan penyakit blas merupakan alternatif pemecahan masalah di lahan 
kering. Kontribusi ilmu pemuliaan dalam berbagai inovasi teknologi padi gogo telah 
dikembangkan untuk menghasilkan varietas unggul baru. Varietas padi unggul dengan tipe 
tanaman ideal diharapkan mampu meningkatkan potensi hasil sehingga dapat mendukung 
usaha swasembada pangan. Pengembangan padi gogo tipe baru dengan memodifikasi PTB 
sawah, yaitu dengan menyesuaikan pada syarat pertumbuhan padi gogo di lahan kering. 
Oleh karena itu, PTB padi gogo yang dikembangkan adalah yang mempunyai jumlah anakan 
produktif 6-9, malai lebat (>150 gabah isi/malai), umur genjah (120-130 hari), tinggi 
tanaman <140 cm, kanopi daun lebih lebar, dan indeks panen >0,3 (Herawati et al., 2009).  
Serangkaian penelitian telah dilakukan sejak tahun 2010 (HIBAH BERSAING 2010-
2012) yaitu mulai dari membuat persilangan tetua terpilih varietas lokal dengan galur unggul 
toleran kekeringan dan kultur antera untuk mendapatkan galur haploid ganda.  Pembentukan 
populasi dasar dilakukan dengan metode seleksi silang berulang (Recurrent Selection) 
menghasilkan  12 nomor hasil kombinasi 4 persilangan (F2 SSB), dan 12 nomor hasil seleksi 
pedigree yang ditanam secara bulk (F3 Bulk).  Pada musim tanam berikutnya, sebanyak 24 
nomor tersebut di tanam secara bulk, kemudian diseleksi menghasilkan 180 nomor dari hasil 
silang berulang (F3 SSB) dan 251 nomor hasil seleksi pedigree (F4 Bulk). Luaran yang telah 
dihasilkan adalah publikasi pada  jurnal Akta Agrosia volume 18 Nomor 2 Tahun 2015, 
pemakalah pada Seminar Internasional SAFE2016 di Colombo, Srilanka dan publikasi 
Internasional IJASEIT (Scopus indexed) Vol 7 No. 3 Tahun 2017,  pemakalah Seminar 
Internasional SAFE2017 di Malaysia dan publikasi IJASEIT Vol 7, N0. 6 Tahun 2017. 
Penelitian yang diusulkan ini bertujuan untuk melakukan  seleksi pedigree karakter 
padi tipe baru pada generasi F4 dan F5 pada lahan sawah (Tahun I).  Hasil seleksi  
dilanjutkan dengan seleksi pedigree pada generasi F6 dan F7, yang sekaligus dilakukan 
skrining untuk toleran kekeringan dan tahan penyakit blas (Tahun II), serta 
skrining/pengujian lanjutan  dan uji daya hasil pendahuluan  (Tahun III). Tujuan akhir dari 
roadmap penelitian adalah mendapatkan galur unggul padi gogo tipe baru berdaya hasil 
tinggi, toleran cekaman kekeringan dan tahan penyakit blas. Kegiatan seleksi dan pengujian 
dilakukan dalam 3 tahun pada pendanaan skema Penelitian Terapan.    
Penelitian Tahun I pendanaan Tahun 2018 telah dilakukan penanaman pada  3 lokasi 
lahan sawah di Kotamadya Bengkulu yaitu sawah di Unib Belakang, Rawa Makmur, dan 
Desa Semarang.  Percobaan musim tanam I/2018 telah dilaksanakan di 3 lokasi penanaman 
yaitu lahan sawah Unib Belakang, lahan sawah Rawa Makmur, dan lahan sawah Desa 
Semarang sebanyak 24 nomor lapang terdiri dari 190 galur F3 hasil seleksi pedegree di 
tanam dengan rancangan percobaan menggunakan rancangan perbesaran (Augmented 
Design) telah menghasilkan 218 galur F4 seed.  Hasil percobaan pada musim tanam I/2018 
sebanyak 218 galur atau 24 nomor lapang telah ditanam kembali secara bulk pada musim 
tanam II/2018 di Desa Semarang untuk menghasilkan F5 seed masih menunggu panen pada 





 October 2018, Manila Philippines.    
Penelitian Tahun II pendanaan Tahun 2019 telah dilakukan penanaman pada  musim 
tanam 1 tahun 2019 (MT 1/2019) di Desa Semarang yaitu dimulai pada akhir bulan 
Desember 2018 sampai April 2019 mengikuti musim tanam serempak petani setempat.  
Sebanyak 281 nomor galur F5 seed yang berasal MT 2/2018 telah ditanam dalam 23 nomor 
lapang. Panen telah dilakukan pada bulan April 2019 menghasilkan 270 genotip F6 dari 23 
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nomor lapang dan 4 persilangan.  Hasil percobaan pada musim tanam I/2019 ditanam 
kembali di 2 (dua) lokasi pada MT 2/2019 yaitu di Desa Talang Benih, Curup, Kabupaten 
Rejang Lebong yaitu pada bulan Juni 2019 sebanyak 110 genotip dari 4 persilangan, dan di 
Desa Semarang, Kotamadya Bengkulu sebanyak 160 genotif yang terbagi dalam 16 nomor 
lapang, gagal panen karena musim kering berkepanjangan yang saat ini masih berlangsung. 
Hasil percobaan pada MT 2/2019 adalah benih F7 yang akan diobservasi dan dievaluasi pada 
Tahun III pendanaan tahun 2020. Luaran yang diperoleh pada pendanaan penelitian TA 2019 
ini telah menghasilkan 2 jurnal internasional terindek scopus, yaitu Q3 Sabrao (Society for 
the Advancement of Breeding Research in Asia and Oceania: “Genetic Analysis of Grain 
Yield of  F4 Populations for Developing New Type of Upland Rice’) dan BIOSCIENCE 
RESEARCH (Scopus Q4, WoS/Thomson Reuter: “Correlations and path analysis to 
determine the selection characters for developing new-type of upland rice).  Mengikuti 
seminar internasional in the 8
th
 International Conference on Integration of Science and 
Technology for Sustainable Development 2018 (8
th
 ICIST 2019), Hefei, Anhui province, PR 
China during November 19-22, 2019. 
Penelitian Tahun III pendanaan Tahun 2020 akan dilakukan observasi dan uji daya 
hasil pendahuluan pada 40 genotip terpilih di desa sungai hitam, Kabupaten Bengkulu 
Tengah. Observasi akan dilakukan pada lahan kering dengan melibatkan empat orang 
mahasiswa S1 dalam tugas akhirnya (skripsi).  Observasi dilakukan pada MT1/2020 dan uji 
daya hasil pendahuluan pada MT2/2020.   Skrining dilakukan pada skala rumah kaca dan 
molekuler untuk menjaring genotype unggul toleran kekeringan dan tahan penyakit blast.  
Draf untuk pendaftaran varietas tanaman (PVT) telah dipersiapkan untuk segera didaftarkan.  
Luaran tambahan direncanakan akan dipublikasikan dua artikel pada jurnal internasional 
bereputasi (Q3) yaitu jurnal Scientia Agriculturae Bohemica dan Sabrao (Society for the 
Advancement of Breeding Research in Asia and Oceania).  Pemakalah pada Seminar 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar  Belakang 
Padi gogo merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat dibudidaykan di lahan 
kering.  Pengembangan padi gogo di lahan kering yang selama ini belum termanfaatkan 
dengan optimal dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah ketahanan 
pangan.  Penurunan areal sawah akibat alih fungsi lahan yang berubah menjadi areal 
perumahan dan pabrik industri, tingginya biaya membuka areal sawah baru, serta peruntukan 
air irigasi padi sawah yang semakin terbatas menyebabkan padi gogo menjadi penting untuk 
dikembangkan (Rachman, et al.,2003; Sumarno dan Hidayat, 2007; Hairmansis et al., 2016).  
Konstribusi padi gogo terhadap produksi padi nasional masih relatif rendah, hal ini 
dilaporkan oleh Kementan (2014) bahwa produktivitas padi gogo pada tahun 2013 rata-rata 
baru mencapai 3,3 t/ha, di bawah produktivitas padi sawah yang telah mencapai 5,3 t/ha. 
Penggunaan padi gogo varietas unggul saat ini masih sangat rendah, disebabkan karena 
kurangnya ketersediaan benih dan kurangnya minat penangkar dalam memproduksi benih 
padi yang unggul.  Kendala dalam peningkatan produksi padi gogo disebabkan oleh faktor 
fisik, biologi dan sosial ekonomi.  Lahan pertanaman umumnya bereaksi masam dengan 
kejenuhan Al tinggi, selain itu sering terjadi kekeringan dan kahat hara. Sifat-sifat padi gogo 
yang diinginkan  untuk kondisi fisik semacam itu adalah berumur genjah hingga sedang, 
anakan sedang, batang agak tegak,  tahan blas,  dan toleran Al, kekeringan, dan naungan 
(Fagi et al. 2004, Rochayati dan Dariah 2012; Herawati et al., 2009).  Mengingat hal 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pengembangan padi gogo dihadapkan pada berbagai 
kendala yang sangat kompleks,  sehingga diperlukan perbaikan varietas yang berdaya hasil 
tinggi dengan sifat multitoleran terhadap faktor biofisik di lahan kering.  
Varietas padi unggul dengan tipe tanaman ideal diharapkan mampu meningkatkan 
potensi hasil sehingga dapat mendukung usaha swasembada pangan dan melestarikannya.  
PTB gogo dikembangkan dengan memodifikasi PTB sawah, yaitu dengan menyesuaikan 
pada syarat pertumbuhan padi gogo di lahan kering, yaitu kanopi harus cepat menutup agar 
dapat mengurangi penguapan air tanah dan pertumbuhan gulma. Oleh karena itu, PTB padi 
gogo yang dikembangkan adalah yang mempunyai jumlah anakan produktif 6-9, malai lebat 
(>150 gabah isi/malai), umur genjah (120-130 hari), tinggi tanaman <140 cm, kanopi daun 
lebih lebar, dan indeks panen >0,3 (Herawati et al., 2009).  Penggunaan varietas unggul padi 
gogo dengan sifat-sifat tersebut sangat diperlukan untuk mendukung upaya peningkatan 
hasil maupun perluasan areal tanaman padi di lahan kering.   
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1.2.  Perumusan Masalah 
Permasalahan  utama peningkatan produksi padi di Indonesia adalah penurunan areal 
sawah akibat alih fungsi lahan yang berubah menjadi areal perumahan dan pabrik industri, 
tingginya biaya membuka areal sawah baru, serta peruntukan air irigasi padi sawah yang 
semakin terbatas, sementara lahan kering masih tersedia untuk dimanfaatkan dalam 
meningkatkan produktifitas padi gogo menyebabkan padi gogo menjadi penting untuk 
dikembangkan.  Pengembangan budidaya padi gogo tipe baru merupakan alternatif untuk 
meningkatkan produksi padi nasional, karena perluasan padi sawah semakin sulit dilakukan.  
Strategi ini dilakukan diantaranya melalui optimalisasi pemanfaatan lahan tidur, dan 
sebagian besar di antaranya (sekitar 11 juta ha lebih) berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai lahan pertanaman padi gogo.   
 Kendala utama dalam usaha produksi padi di lahan kering khususnya di wilayah 
yang beriklim basah adalah penyakit blas (Cruz, et al. 2009; Suwarno et al. 2009; Herawati 
et al.,  2016). Penyakit blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea dapat menyerang 
padi gogo pada fase vegetative maupun fase generative. Serangan penyakit blas pada fase 
generative atau yang sering disebut dengan blas leher dapat menyebabkan kehilangan hasil 
yang signifikan bahkan dapat berdampak puso. Sementara kendala abiotik utama yang sering 
terjadi di lahan kering antara lain kekeringan, keracunan aluminium, defisiensi unsur hara 
dan naungan (Lubis et al., 2008). Sampai saat ini varietas unggul masih menjadi komponen 
teknologi utama dalam usaha peningkatan produksi padi di lahan kering. Beberapa karakter 
utama yang menjadi sasaran perbaikan varietas padi untuk lahan kering antara lain hasil 
tinggi, ketahanan terhadap penyakit blas, toleransi terhadap cekaman kekeringan, keracunan 
aluminum, dan kualitas beras dan nasi (Lubis et al. 2008; Cruz et al. 2009; Suwarno et al. 
2009).  
Varietas unggul padi gogo tipe baru toleran kekeringan dan tahan blas yang dirakit 
menggunakan plasma nutfah lokal merupakan alternatif terbaik untuk memecahkan 
persoalan tersebut. Permasalahan yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah apakah 
galur yang dikembangkan dari varietas lokal dengan metode pemuliaan seleksi silang 
berulang dan seleksi pedigree dapat menghasilkan galur unggul padi gogo tipe baru yang 







BAB II.   TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Perakitan Padi Gogo Tipe Baru 
 Kekeringan menjadi masalah utama budi daya padi gogo di wilayah dengan periode 
musim hujan yang pendek. Di Indonesia luas lahan kering tipe tersebut sekitar 8% dari 
keseluruhan lahan kering (Fagi et al., 2004). Meskipun luas areal padi gogo yang rawan 
kekeringan tidak terlalu besar, namun ke depan diperkirakan semakin meluas akibat 
perubahan iklim global (Sutrisno et al., 2012). Untuk mengantisipasi dampak perubahan 
iklim terhadap sistem pertanian keberlanjutan, berbagai upaya terus dilakukan untuk 
menghasilkan inovasi teknologi yang diharapkan mampu mengatasi dan menekan dampak 
yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. Inovasi teknologi tersebut antara lain adalah 
varietas unggul padi toleran kekeringan. Penggunaan varietas unggul padi gogo yang 
berdaya hasil lebih tinggi serta toleran atau tahan terhadap berbagai kendala tersebut 
sehingga dapat beradaptasi dengan baik pada perubahan iklim, sangat diperlukan untuk 
mendukung upaya peningkatan hasil maupun perluasan areal tanaman padi di lahan kering. 
Faktor penghambat biologis utama penanaman padi gogo adalah penyakit blas yang dapat 
menyebabkan penurunan hasil, bahkan dapat mengakibatkan puso (Santoso et al., 2007, 
Sudir et al., 2014).    
Pemuliaan tanaman   bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan potensi 
genetik tanaman, sehingga didapatkan hasil yang lebih unggul dengan karakter yang sesuai 
dengan selera konsumen dan dapat beradaptasi pada agroekosistem tertentu. Penggunaan 
varietas unggul yang adaptif pada lahan kering merupakan teknologi utama yang 
menentukan keberhasilan budi daya padi gogo. Untuk mendapatkan varietas unggul padi 
gogo yang adaptif terhadap cekaman abiotik dan biotik pada lahan kering dibutuhkan 
sumber gen dengan sifat-sifat penting, seperti toleransi terhadap cekaman lingkungan, sifat 
unggul agronomi dan sifat unggul mutu beras (Hairmansis et al., 2016).  Pemuliaan padi 
gogo dilakukan secara konvensional dan bantuan bioteknologi seperti penanda molekuler 
(Prasetiyono et al., 2008, Mulyaningsih et al., 2010), penggunaan haploid ganda (Herawati 
et al., 2008; Herawati et al., 2009) dan rekayasa genetika (Mulyaningsih et al., 2010).  
Varietas padi unggul dengan tipe tanaman ideal diharapkan mampu meningkatkan 
potensi hasil sehingga dapat mendukung usaha swasembada pangan dan melestarikannya.  
Pada tahun 1989 IRRI telah merumuskan prototipe tanaman padi sawah yang dikenal dengan 
“new plant type” (NPT) of rice atau padi tipe baru (PTB) (IRRI, 1990).  Sifat-sifat penting 
PTB yang dikehendaki  adalah  berbatang kokoh, anakan sedang (8-10 batang) yang 
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semuanya produktif, malai lebat dan bernas (200-250 butir gabah), tinggi tanaman pendek-
sedang (80-100 cm), daun tegak, tebal dan berwarna hijau tua, umur genjah-sedang (100-130 
hari), perakaran dalam, dan tahan terhadap hama dan penyakit utama (Peng and Khush, 
1995).  Target untuk mencapai peningkatan  10 % potensi hasil  padi sawah irigasi  pada 
musim kering di daerah tropis adalah 330 malai per m2, 150 gabah per malai, 80 % 
pengisian biji, 25 mg bobot gabah kering oven, 22 ton/ha total biomas di atas tanah (kadar 
air 14 %), dan 50 % indeks panen  (Peng and Khush,  2003).  Di antara sifat-sifat tersebut, 
kunci untuk meningkatkan produktivitas padi melalui PTB adalah kelebatan malai dan 
jumlah anakan produktif (Singh et al., 2014; Tagle et al., 2016). 
Perakitan padi gogo tipe baru belum banyak dilakukan mengingat berbagai kendala 
adaptasi lingkungan dan cekaman biotik. Untuk merakit padi gogo tipe baru diperlukan sifat-
sifat yang dimodifikasi dari padi sawah tipe baru, antara lain malai lebat (>150 gabah isi per 
malai), anakan semua produktif (>6), pengisian biji > 70 %, tinggi tanaman kurang dari 150 
cm, umur genjah (kurang dari 130 hari), sudut daun bendera 10⁰-15⁰, daun kedua dan ketiga 
sedikit terkulai agar  kanopi lebih lebar, diameter batang >0.7 cm, serta toleran Al dan tahan 
penyakit blas (Herawati et al., 2008; Herawati et al., 2009; Herawati et al., 2010; Herawati 
et al., 2016a; Herawati et al., 2016b). Pengembangan padi tipe baru telah banyak dilakukan 
untuk menghasilkan varietas berpotensi hasil tinggi, stabil dan aromatik (Lestari et al.,  
2010; Tagle et al.,  2016; Singh et al., 2014) dan pengembangan hibrida padi tipe baru 
(Khute et al., 2015).   
Perakitan varietas padi gogo umumnya diawali dengan persilangan untuk 
menggabungkan sifat-sifat penting ke dalam satu populasi. Populasi tersebut selanjutnya 
diseleksi, dievaluasi, dan diuji daya adaptasinya hingga diperoleh galur harapan yang siap 
diusulkan untuk dilepas menjadi varietas unggul. Sejumlah gen ketahanan terhadap blas 
telah teridentifikasi dan galu-rgalur monogenik yang membawa gen ketahanan terhadap blas 
telah dikembangkan sebagai varietas diferensial (Tsunematsu et al., 2000, Telebanco-
Yanoria et al., 2008; Herawati et al., 2016a). Teknik pemuliaan dengan metode seleksi 
silang berulang (SSB)  adalah suatu metode seleksi dan penyilangan tanaman terpilih dari 
suatu populasi secara sistematik untuk membentuk populasi baru yang lebih baik (Abdullah 
et al., 2008, Berilli et al., 2013; Morais et al., 2015; Herawati et al., 2017). Metode ini 
merupakan prosedur pengumpulan sifat-sifat yang diharapkan dari suatu kombinasi 
persilangan dengan menyilangkan antara segregan-segregan terpilih secara terus-menerus 
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sehingga diperoleh populasi yang lebih baik dari populasi sebelumnya, karena terdiri dari 
tanaman-tanaman yang memiliki kombinasi sifat-sifat yang diharapkan.  
 
BAB III.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
 Tujuan  jangka  panjang penelitian adalah menghasilkan galur unggul padi gogo tipe 
baru berdaya hasil tinggi dan toleran terhadap cekaman kekeringan dan tahan penyakit blas. 
Kegiatan penelitian yang diusulkan melalui Penelitian  Strategis Nasional  ini merupakan 
kegiatan penelitian yang mengembangkan berbagai hasil yang telah dicapai sebelumnya, 
dengan penekanan (Tahun II/2019) seleksi pedigree dan karakterisasi padi tipe baru generasi 
F6 dan F7 pada 2 musim tanam yang berbeda.  Hasil penelitian pada tahun I akan diperoleh 
dua luaran yaitu dua artikel yang diterbitkan pada jurnal Internasional terindeks scopus 
dengan judul ” CORRELATIONS AND PATH ANALYSIS TO DETERMINE THE 
SELECTION CHARACTERS ON NEW-TYPE UPLAND RICE” dan “GENETIC 
ANALYSIS OF GRAIN YIELD  OF F4 POPULATIONS FROM SINGLE CROSS LOCAL 
RICE VARIETIES FOR NEW TYPE UPLAND RICE”.  Manfaat hasil penelitian ini adalah 
sebagai salah satu masukan teknologi yang dapat digunakan oleh pemerintah dalam 
mendukung ketahanan pangan khususnya padi gogo melalui ekstensifikasi padi di lahan 
kering. 
3.1.  Urgensi atau Keutamaan Penelitian  
Upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan melalui perbaikan varietas dengan 
teknik pemuliaan melalui persilangan dan bioteknologi. Sejak berkembangnya teknologi 
pemuliaan padi, telah terjadi pergeseran paradigma dan tuntutan dalam pembentukan 
varietas unggul baru (VUB).  Dewasa ini sifat-sifat unggul yang diinginkan makin beragam 
dan spesifik, sesuai dengan agroekosistem, masalah setempat, dan preferensi konsumen.  
Menjawab tuntutan itu, Pada tahun 2001 program penelitian padi tipe baru menjadi program 
baru Balai Besar Penelitian Tanaman Padi.  Pada tahun 2005 telah dihasilkan lebih dari 4000 
kombinasi persilangan padi tipe baru dan empat varietas unggul padi sawah yaitu Cimelati, 
Ciapus, Gilirang, dan Fatmawati telah dilepas.  Tiga varietas pertama adalah varietas unggul 
semi tipe baru (VUSTB), sedangkan  Fatmawati adalah varietas unggul tipe baru (VUTB) 
perdana (Abdullah et al.  2005).  Pada tahun 2006, Herawati et al., (2009) berhasil 
memperoleh galur padi gogo haploid ganda dengan sifat-sifat tipe baru melalui kultur antera, 
dengan seleksi yang dikembangkan  dari PTB sawah, yaitu  mempunyai jumlah anakan 
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produktif 6-9, malai lebat (>150 gabah isi/malai), umur genjah (120-130 hari), tinggi 
tanaman <140 cm, kanopi daun lebih lebar, dan indeks panen >0,3.   
Pemuliaan padi untuk mendapatkan galur-galur murni yang homogen perlu dilakukan 
seleksi untuk mendapatkan informasi mengenai sifat agronomi galur berdaya hasil tinggi, 
galur-galur tersebut perlu ditanam lagi sebagai tanaman observasi dan uji daya hasil. 
Berdasarkan pengalaman tersebut, perlu dikembangkan lebih lanjut dengan cara 
mengeksplorasi varietas unggul lokal yang berdaya hasil tinggi, tetapi belum mempunyai 
sifat-sifat ketahanan kekeringan dan penyakit blas yang seringkali melanda pertanaman padi 
gogo di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian selanjutnya adalah melakukan 
seleksi karakter PTB agar diperoleh galur harapan padi gogo dengan sifat tipe baru yang 
dapat di gunakan sebagai bahan seleksi lebih lanjut.  .  
Secara rinci, signifikasi hasil penelitian ini adalah: 
1) Galur unggul padi gogo tipe baru berdaya hasil tinggi, toleran kekeringan, dan tahan 
blas sangat penting dalam peningkatan produksi padi nasional sehingga dapat 
menambah optimisme pemerintah untuk mempertahankan ketahanan pangan dan 
mencapai swasembada pangan di tahun-tahun mendatang.    
2) Diperolehnya galur unggul padi gogo tipe baru toleran kekeringan akan  
meningkatkan produktivitas padi gogo di lahan kering telah didesain sejak awal 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering di Indonesia. Saat ini produktifitas 
padi gogo masih di bawah 4 ton per hektar, sedangkan dalam penelitian akan 
diperoleh galur unggul padi gogo dengan produktifitas lebih dari 5 ton per ha. 
3)  Galur unggul padi gogo tipe baru tahan blas akan mengurangi penggunaan pestisida 
yang berdampak buruk bagi kelestarian lingkungan, sehingga mengurangi biaya 
produksi usahatani padi gogo.   
4) Perakitan galur padi gogo tipe baru berbasis sumber daya genetik lokal berdaya 
adaptasi tinggi di lingkungan setempat, karena petani lokal terbiasa menggunakan 
varietas lokal secara turun temurun yang produktifitasnya masih sangat rendah.   
5) Galur unggul padi gogo tipe baru yang dihasilkan  dalam penelitian ini akan 
memperkaya keragaman genetik plasma nutfah padi gogo yang sangat bermanfaat 







BAB  IV.  METODA PENELITIAN 
 
 Skenario seleksi lapang dan  pengujian galur yang  telah dilakukan dan akan 
diusulkan melalui pendanaan  Penelitian  Strategis Nasional    selama 3 tahun (tahun 2018-
2020)  adalah untuk melakukan seleksi, karakterisasi, skrining, dan uji  daya hasil.   
Tahun II 2019 (Pendugaan Parameter Genetik Populasi F6 dan F7 Hasil Seleksi  
               Pedigree untuk Padi Gogo Tipe Baru) 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi keragaman genetik dan karakter 
agronomi, serta untuk menyeleksi karakter padi tipe baru yang akan digunakan dalam 
menyeleksi genotipe-genotipe yang toleran terhadap cekaman kekeringan dan tahan penyakit 
blas. 
Percobaan dilakukan dua tahap yaitu percobaan generasi F6 dilakukan pada musim 
tanam I bulan Desember 2018-April 2019, dan percobaan generasi F7 pada musim tanam II 
bulan Juli-Oktober 2019. 
Waktu dan Tempat  
 Percobaan akan dilaksanakan pada bulan Desember 2018 - Oktober 2019. Pengujian 
dilakukan di kebun percobaan lahan sawah Desa Semarang, Kotamadya Bengkulu dan Desa 
Talang Benih, Kabupaten Rejang Lebong. 
Bahan  
 Bahan genetik yang digunakan adalah benih hasil seleksi pedigree pada generasi F5 
Benih Generasi F5 terdiri atas 190 nomor hasil seleksi pedigree  pada generasi F4. Sebagai 
pembanding digunakan varietas nasional Ciherang, Situbagendit, Inpago 5, dan Inpari 70.  
 
Pelaksanaan  Percobaan 
 Bibit telah disemai terlebih dahulu di dalam bak plastik selama satu minggu sebelum 
pengolahan tanah. Pengolahan tanah dimulai dengan  membersihkan  gulma yang ada, 
selanjutnya tanah dicangkul dengan kedalaman 20 cm, bagian bawah tanah dibalik 
sedemikian rupa agar patogen-patogen yang berada dibagian bawah mati setelah itu 
kemudian diratakan. Pembuatan  petak berukuran 4 m x 5 m  yang dibuat dengan mebatasi 
dengan tali rafia. Jarak tanam 20 cm x 30 cm, dan jarak antar galur 40 cm di batasi dengan 
tali rafia untuk memudahkan penanaman.  Setiap petak percobaan terdiri atas 16 baris.  Tiap 
galur ditanam dua baris masing-masing baris terdapat 12 lubang tanam, dan ditanam satu 
bibit per lubang.  Tiap petak ditanam empat galur dan empat tetua sebagai cek yang disusun 
secara acak. Terdapat 28 petak percoban sebagai blok untuk 190 galur yang diuji.  Keempat 
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tetua ditanam di semua petak.  Penyulaman dilakukan lima hari setelah tanam dengan 
menanam kembali bibit di tempat yang tidak tumbuh  pada setiap baris. Pemupukan 
dilakukan dengan 200 kg Urea, 100 kg SP36 dan 100 kg KCl setiap hektar.  Seluruh pupuk 
SP36 dan KCl diberikan pada saat tanam, Urea diberikan tiga kali, masing-masing sepertiga 
dosis pada saat tanam, 4 minggu, dan 7 minggu setelah tanam. Pengendalian gulma  yang  
tumbuh pada petak percobaan dilakukan secara mekanik dengan menggunakan garu dan 
secara manual (dicabut). Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan, dengan melihat tingkat serangan jasad pengganggu.  Pemanenan 
dilakukan pada stadium masak fisiologis dengan ciri-ciri jika 80% seluruh malai telah 
menguning. 
Metode Percobaan  
Rancangan percobaan menggunakan rancangan perbesaran (Augmented Design) 
(Baihaki, 2000; Federer et al., 2001).  Rataan tersesuaikan (adjusted) genotipe yang diuji 
diperoleh setelah dihitung pengaruh blok dengan rumus :   Pj = Bj – M  
Nilai rataan tersesuaikan = Yi – Pj 
dimana :    Pj = pengaruh blok ke-j, Bj = rata-rata kontrol dalam satu blok j, M = rata-rata 
umum kontrol, Yi = nilai pengamatan genotipe ke-i. 
 
Variabel Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada rumpun terpilih yang memiliki karakter padi tipe baru 
yaitu malai lebat (>150 gabah isi per malai), anakan semua produktif (>6), pengisian biji > 
70 %, tinggi tanaman kurang dari 150 cm, umur genjah (kurang dari 130 hari), daun bendera 
tegak (sudut daun 10⁰-15⁰), daun kedua dan ketiga sedikit terkulai agar  kanopi lebih lebar, 
diameter batang >0.7 cm (Herawati et al., 2009).  Rumpun yang terpilih diukur varibelnya 
yaitu umur panen, tinggi tanaman pada saat panen, jumlah anakan total, jumlah anakan 
produktif, panjang daun bendera, panjang daun kedua dan ketiga, diameter batang, panjang 




BAB V.  HASIL YANG DICAPAI 
 
Musim Tanam 1/2019 
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 Penelitian Tahun II pendanaan Tahun 2019 telah dilakukan penanaman pada  musim 
tanam 1 tahun 2019 (MT 1/2019) di Desa Semarang yaitu dimulai pada akhir bulan 
Desember 2018 sampai April 2019 mengikuti musim tanam serempak petani setempat.  
Sebanyak 281 nomor galur F5 seed yang berasal MT 2/2018 telah ditanam dalam 23 nomor 
lapang. Panen telah dilakukan pada bulan April 2019 menghasilkan 270 genotip F6 dari 23 
nomor lapang dan 4 persilangan.  Uraian Tahapan Kerja dan Hasil Sementara adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. MT I/2019 (F5 Seed seleksi Pedegree)(Periode Desember 2018-April 2019) 
No. Kegiatan Hasil Keterangan 
1. Tanam musim I/2019  
a. Lokasi Desa Semarang F5 
seed dari 281 genotipe 
dalam 23 nomor lapang 
hasil persilangan untuk 
seleksi pedegree 
diperoleh 270 genotipe F6 
dari 23 nomor persilangan 
Benih untuk tanam di 
MT II/2019 
b. Lokasi Desa Talang Benih, 
Kabupaten Rejang lebong. 
F6 seed dari 110 genotipe 
hasil persilangan untuk 
seleksi pedegree 
diperoleh 160 genotipe F7 
seed  
Benih untuk tanam di 
MT I/2020 (observasi 
dan daya hasil) 
c. Lokasi Desa Semarang F6 
seed dari 160 genotipe 
dalam 16 nomor lapang 
hasil persilangan untuk 
seleksi pedegree 
diperoleh F7 seed dari 16 
nomor persilangan 
Benih untuk tanam di 
MT I/20 (observasi dan 
daya hasil) 
 
Tabel 2.  Hambatan yang Dialami dan Cara Mengatasinya 
No. Hambatan Cara Mengatasinya 
1. Seraangan keong mas pada stadia 
bibit 
- Pembuatan parit disekiling 
pematang 
- Pengendalian dengan pestisida  
2. Hama tikus disebabkan petani tidak 
tanam serempak 
- Memasang umpan dengan racun 
tikus 
- Penggembosan dengan asap 
3. Hama burung  Dipasang jaring penuh di areal 
pertanaman 













Hasil percobaan pada musim tanam I/2019 ditanam kembali di 2 (dua) lokasi pada 
MT 2/2019 yaitu di Desa Talang Benih, Curup, Kabupaten Rejang Lebong yaitu pada bulan 











Gambar 7.   Penanaman 110 nomor galur pada MT 2/2019 di Desa Talang Benih, Kabupaten 
Rejang Lebong, Bengkulu 
Hasil percobaan pada musim tanam I/2019 ditanam juga di Desa Semarang, 
Kotamadya Bengkulu sebanyak 160 genotif yang terbagi dalam 16 nomor lapang, gagal 
panen karena musim kering berkepanjangan yang saat ini masih berlangsung.  Namun 
demikian beberapa nomor sebagai sampel dapat dipanen sebagai benih F7 yang dipanen 










Gambar 8.  Penanaman 160 nomor galur dalam 16 nomor lapang pada MT 2/2019 di Desa 
Semarang, Kotamadya Bengkulu, terpapar musim kering yang berkepanjangan, sehingga 
panen tidak optimal. 
 
BAB VII. KESIMPULAN  
 
1. Percobaan musim tanam I/2019 telah dilaksanakan di 3 lokasi penanaman yaitu lahan 
sawah Unib Belakang, lahan sawah Rawa Makmur, dan lahan sawah Desa Semarang 
sebanyak 24 nomor lapang telah menghasilkan 116 galur F4 seed. 
2. Hasil percobaan pada musim tanam I/2019 sebanyak 116 galur atau 24 nomor lapang 
telah ditanam kembali secara bulk pada musim tanam II/2019 di Desa Semarang 
untuk menghasilkan F5 seed (data sedang dikalkulasi dan dianalisis). 
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3. Publikasi pada jurnal Internasional terindek scopus yaitu SABRAO Journal of 
Breeding and Genetics 51 (1) 68-79, 2019  dan BIOSCIENCE RESEARCH 16(2): 
1492-1499, 2019. 
4. Pemakah pada International Conference on Integration of Science and Technology 
for Sustainable Development (8
th
 ICIST) Jingde, Anhui Province, PR China, 
November 19-22, 2019.  
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